BAB 111
METODE PENELITIAN

A.Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian yang dilakukan termasuk jenis peneltian field research
(penelitian lapangan). Penelitian lapangan (field research). Dalam hal ini
penulis mengambil studi kasus di SMP Sultan Agung Purworejo.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif.

B.Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini
seperti yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran
peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
utama."’

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan
adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan
instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai
alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan
orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua
belah pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Peneliti melakukan penelitan di SMP Sultan Agung Purworejo Adapun data-
data yang dibutuhkan dalam peneltian ini adalah data-data mengenai perilaku

siswa SMP Sultan Agung Puworejo.

" Ibid.., hal. 87
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C.Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan
penetapkan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif, Karena dengan di tetapkan sehingga mempermudah
penulis dalam melakukan penelitian.Lokasi ini bisa di wilayah tertentu atau
suatu lembaga tertentu dalam masyarakat.Adapun lokasi penelitian yang di
pilih oleh peneliti adalah di Kecamatan dan penelitian ini bertempat di salah
satu sekolah SMP Sultan Agung Purworejo wilayah tersebut.Peneliti
tersebut untuk selalu memahami tentang aturan yang sudah di tetapkan oleh

sekolah untuk meningkatkan akhlak suatu siswa.

D.Sumber Data
Sumber data primer, sumber data primer adalah semua data yang
diperoleh peneliti dari lapangan. Dalam hal ini peneliti memperoleh data

dengan pengamatan langsung di SMP Sultan Agung Purworejo.

Sumber data skunder, sumber data skunder adalah data yang sudah
tersedia dalam bentuk catatan atau dokumentasi. Data skunder diperoleh dari
beberapa sumber antara lain buku, literatur, dan situs internet yang berkaitan

dengan penelitian.

E.Prosedur Penggumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Metode ini
dilakukan untuk memperoleh keterangan secara langsung tentang upaya
guru PAI di SMP Sultan Agung purworejo dalam meningkatkan akhlak

mulia peserta didik sehari- hari saat didalam kelas maupun diluar kelas.
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2. Observasi

Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.Metode
ini di lakukan peneliti untuk mendapatkan data tentang perilaku akhlak
mulia peserta didik di SMP Sultan Agung Purworejo dalam lingkungan

sekolah.

3.Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Tujuan peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam
pengumpulan data adalah untuk mencari hal-hal yang berhubungan dengan
kelembagaan dan administrasi, struktur organisasi sekolah, ketersediaan

Sarana dan Prasarana.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-ynit, melakukan sintesa,menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan dengan analisis
induktif. Maksudnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti
dengan Dberangkat ke tempat penelitian atau kelapangan untuk
mengumpulkan berbagai bukti melalui penelaahan terhadap fenomena

kemudian merumuskan Teori.
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G. Penggecekan Keabsahan Data
Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus

memenuhi :*®

a) Mendemontrasikan nilai yang benar,

b) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan,

c) Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dan prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan
keputusan-keputusannya.

Agar data-data yang diperoleh dari tempat penelitian dan parainforman
memperoleh keabsahan maka peneliti menggunakan teknik :
a) Perpanjangan keabsahan temuan
Sebelum melakukan penelitian secara formal terlebih dahulu
peneliti menyerahkan surat permohonan penelitian kepada kepala
sekolah. Hal ini dimaksudkan agar dalam melakukan penelitian
mendapat tanggapan yang baik mulai dari awal sampai akhir
penelitian.
b) Pendiskusian teman sejawat
Teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi denan rekan- rekan
sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu

teknik pemeriksaan keabsahan data.

1) Untuk membuat agar penelti tetap mempertahankan sikap

8 Lexy J. Moeleong. Metode Penelitian kualitatif. . . . Hal. 320-321.
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terbuka dan kejujuran.

2) Diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu
kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan
menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran
peneliti.

Pada proses pengambilan data, mulai dari awal proses penelitian hingga
pengolahannya, peneliti tidak sendirian akan tetapi kadang-kadang ditemani
oleh orang lain yang bisa diajak bersama-sama untuk membahas data yang
telah dikumpulkan. Prooses ini juga dipandang sebagai pembahasan yang
sangat bermanfaat untukmembandingkan hasil-hasil yang telah peneliti
kumpulkan dengan hasil yang orang lain dapatkan, karena bukan mustahil
penemuanyang didapatkan bisa juga mengalami perbedaan yang pada

akhirnya akan bisa saling melengkapi.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kuallitatif pada
intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan
pendekatan. dan teori yanng menjadi akar dari penelitian kuantitatif.
Oleh karena itu, prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui untuk
melakukan penelitian kualitatif juga berbeda dari prosedur dan tahap-tahap
penellitian kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila

melakkukan penelitian kualitatif adalah sebagai :*°

'® Bagong Suyanto & Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif pendekatan. Kencana Prenada Media
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a) Menetapkan fokus penellitian
Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika
berfikir induktif sehingga perencanaan penelitiannya
bersifat sangat fleksibel. Walaupun bersifat fleksibel,
penelitian kualitatif harus melalui tahap-tahap dan prosedur
penelitian yang telah ditetapkan.

b) Menentukkan setting dan subjek penelitian
Sebagai sebuah metode penelitian yang bersifat holistis,
setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal
yang sangat penting dan telah ditentukan ketika menetapkan
fokus penellitian. Setting dan subjek penelitian merupakan
suatu kesatuan yang telah ditentukan sejak awal penelitian.

c) Pengumpulan Data, pengolahan data, dan analisis data.
Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang
berkesinambungan  sehingga  tahap  penngumpulan
data,palam  penelitian  kualitatif =~ pengolahan  data
tidakengolahan data, dan analisis data dilakukan secara
bersamaan selama proses penellitian. Dalam penelitian
kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah
data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan

setelah pengolahan data selesai.

Group. Jakarta. 2005. Halaman 170-173
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d) Penyajian data.
Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman
Kita tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada
data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa
kata-kata dan tidak dalam bentuk angka, penyajian
biasanya berbentuk uraian kata- kata dan tidak berupa

tabel-tabel dengan ukuran-ukuran statistic.
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